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Mad secara Bahasa artinya menambah dan
memanjangkan
Adapun secara istilah memanjangkan
bacaan huruf Al-Quran ketika bertemu
dengan salah satu di antara tiga huruf mad,
yaitu wau sukun (g), ya sukun (gg), dan alif (1).
Hukum bacaan mad terbagi ménjadi dua (2)
macam:

1.Mad Thobi'i (asli)

2. Mad Far’i







1.Mad Thabi'i adalah mad yang terjadi secara alami karena
adanya salah satu huruf mad:

Alif (1) - yang jatuh setelah harokat Fathah, Contoh : Jl8
Wau (g) - yang jatuh setelah harokat dhammah, Contoh: lglgd
Ya () - yang jatuh setelah harokat kasrah, Contoh: 43

Bisa disingkat dalam kata lgi>$;
Panjangnya 1 alif (2 harokat)



2. Mad Far'i (cabang mad asli), mad far'i memiliki dua (2) pembagian:
A.Mad karena Hamzah
B.Mad karena sukun

Mad karena Hamzah ada tiga (3):

1. Mad Wajib Muttashil

ketika mad asli bertemu dengan huruf hamzah (<) dalam satu kata.
Cara membaca mad wajib muttashil, harus dipanjangkan 4 - 5 harakat.

Contoh: ¢ w e (qS;L>

2.Mad Jaiz Munfashil
ketika mad asli bertemu dengan hamzah (¢) tidak dalam satu kata.
Untuk panjang Mad Jaiz, bolenh memilih antara 2\ 4 \ 6 harakat.

Contoh: Gal o1&, 30 Lay
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3.Mad Badal

Ketika bertemunya dua hamzah (<) dalam satu
kalimat. Hamzah yang satu berharakat,

sedangkan hamzah yang lair

sukun. Sehingga

hamzah yang sukun ini, kem

udian diganti

dengan huruf mad yang sesuai pada harakat
hamzah kedua, untuk meringankan bacaan.

Contoh: lgigl ,lgiol



Mad karena Sukun
Mad karena sukun ada tiga (3):

1.Mad Lazim

ketika mad asli bertemu dengan sukun (0 - )
dalam satu kata, baik itu merupakan sukun asli

(O-) atau berupa sukun yang di idghomkan
berupa tasydid (U-)




Mad Lazim juga terbagi menjadi 2:
1.Kilmi yaitu mad lazim berupa kalimat, ini terbagi menjadi 2:

A.Mutsaqgqal Kilmi

Ketika mad asli bertemu dengan huruf bertasydid (0 - ) dalam
satu kata. Cara membaca mad lazim mutsaqgqal kilmi, yakni
dengan memanjangkan bacaan hingga 6 harakat.

Contoh: d&5LAJI ,dslsJl

B.Mukhaffaf Kilmi

Ketika hurut mad bertemu dengan hurutf berharakat sukun (0 - )
dalam satu kata. Cara membaca mad lazim mukhaftaf kilmi, yakni
dlpanjangkan sampai 6 harakat.

Contoh: L}_II;



Mad Lazim juga terbagi menjadi 2:
1.Kilmi yaitu mad lazim berupa kalimat, ini terbagi menjadi 2:

A.Mutsaqgqal Kilmi

Ketika mad asli bertemu dengan huruf bertasydid (0 - ) dalam
satu kata. Cara membaca mad lazim mutsaqgqal kilmi, yakni
dengan memanjangkan bacaan hingga 6 harakat.

Contoh: d&5LAJI ,dslsJl

B.Mukhaffaf Kilmi

Ketika hurut mad bertemu dengan hurutf berharakat sukun (0 - )
dalam satu kata. Cara membaca mad lazim mukhaftaf kilmi, yakni
dlpanjangkan sampai 6 harakat.

Contoh: L}_II;



2.Harfi yaitu mad lazim berupa hurut

A.Harfi Mutsaqgqal

hukum mad yang terjadi di awal surat, dengan syarat: ada huruf
mad yang bertemu huruf sukun yang di-idghom-kan (tasydid)
dalam bentuk huruf saja (huruf fawatihus suwar).

Contoh: (S..:;.Io

B.Harfi Mukhafttaf

hukum mad yang terjadi di awal surat, ketika mad bertemu
sukun dalam huruf, mad ini terdapat pada huruf mugaththa’ah,
Cara bacanya dibaca panjang 6 harakat

Contoh: (e ) O



2 .Mad ‘Arid lissukun

ketika huruf mad diikuti oleh huruf lain yang
diwagatkan. Cara membaca mad arid lissukun,
yakni memilih

panjang 2, 4, atau 6 rakaat.

Contoh: u,.JLo CyoRles



2 .Mad Lin

Terjadi karena adanya huruf ya’ sukun (¢g) atau waw sukun (g)
yang didahului oleh hurut berharakat fathah, lalu setelahnya
ada hurut hidup (berharakat) ketika waqgat.

Syarat terjadinya Mad Lin:

1. Ada g atau ¢ dalam keadaan sukun asli.

2. Huruf sebeluumnya fathah.

3. Dibaca ketika waqgaf (berhenti). Saat washal (menyambung),
tidak dipanjangkan.

Panjangnya 2-4- 6 harakat

Contoh Mad Lin

L9585 (o agiol o

(ketika waqgaf bisa dipanjangkan 2- 4- 6 harakat).



Mad Shilah (dL.2J] 3.5)

mad yang terjadi pada ha dhomir yaitu huruf ha’
yang menunjukkan kepemilikan “nya”(Mufrad, ghaib,
mudzakkar) yang berada di antara dua huruf hidup
(berharakat).

Mad Shilah Ada 2 macam:
1. Mad Shilah Qashirah
2. Mad Shilah Thawilah



1. Mad Shilah Qashirah

(53m08)l LA 35)
Panjang: 2 harakat.

Syarat-syaratnya:

1. Huruf yweuadl <l menunjukkan makna kepemilikan (“nya”).
2. Ha'-nya berharakat (dhammah atau kasrah).

3. Diapit oleh dua huruf hidup (huruf sebelum dan
sesudahnya berharakat).

4. Huruf setelahnya bukan hamzah.

Contoh:

Lol d

aipanjangkan 2 harakat




2. Mad Shilah Thawilah (g8l dLAJI 35)
Syarat-syaratnya:

Sama seperti mad shilah gasirah, tetapi hurut
setelah ha' berupa hamzah (¢).

Contoh:

Ii&igi

oal5>] al Lo

(2- 4- 6 harakat
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